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Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terdapat 

dalam pembelajaran Desain dan produksi busana dalam materi pembuatan 

batik ikat celup teknik jelujur, siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran terutama pada saat praktek. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan media  pembelajaran yang valid serta dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar bagi siswa maupun guru dalam pembelajaran Desain dan 

Produksi Busana. Penelitian ini dikenal dengan istilah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan  model pengembangan 4D. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada  penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan angket. Instrumen penelitian menggunakan  

lembar  validasi  dan  lembar praktikalitas. Jenis dan sumber data 

menggunakan data primer. Hasil uji validitas terhadap video pembelajaran 

diperoleh skor 90% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil 

praktikalitas dengan guru Pengampu mata pelajaran desain dan produksi 

busana didapat skor 85% kategori sangat praktis, praktikalitas siswa 

kelompok kecil didapat skor 88% kategori sangat praktis, praktikalitas siswa 

kelompok besar didapat skor 86% kategori sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran dapat dikatakan layak dan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Desain dan Produksi 

Busana untuk siswa SMKN 1 Ampek Angkek. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan bentuk usaha 

dasar terencana dalam meningkatkan dan 

mewujudkan suasana belajar dalam proses 

pembelajaran. Untuk mencapai usaha tersebut, 

dibutuhkan media pembelajaran sebagai alat 

yang dapat membantu membangkitkan minat 

belajar pada diri peserta didik, memperbarui 

semangat, dan menguatkan pengetahuan dalam 

benak peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Kustandi dan Sutjipto (dalam Febriani 2017: 13) 

mengungkapkan bahwa “Media pembelajaran 

merupakan alat yang dapat membantu proses 

belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih baik dan sempurna”. Salah satu 

SMK di Sumatera Barat yang berada di Nagari 

Batu Taba, Kecamatan IV Angkat Candung, 

Kabupaten Agam. SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek terdiri dari beberapa jurusan, salah satu 

jurusannya yaitu Tata Busana. Terdapat 

beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh 

yang terdapat pada Alur Tujuan Pembelajaran, 

yakni Desain dan Produksi Busana. Pada mata 

pelajaran ini terdiri dari 7 elemen, salah satu 

elemennya adalah Eksperimen Tekstil. 

Eksperimen terkstil merupakan pembelajaran 

yang membahas tentang uji coba bahan-bahan 

tekstil yang diubah menjadi bahan dengan motif 

dan bentuk yang baru. Dalam hal ini peserta 

didik melakukan eksperimen bahan dengan 

membuat motif batik ikat celup menggunakan 

teknik jelujur. Adapun pokok bahasan pada 

materi ini, yaitu: 1) Pengertian batik ikat celup 

teknik jelujur, 2) Motif batik ikat celup teknik 

jelujur dan proses pencelupan warna. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

diperlukan media pembelajaran sebagai alat 

pendukung dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan bentuk usaha yang 

dilakukan guru untuk menjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan, membangkitkan semangat 

dan minat belajar peserta didik, agar tidak 

merasa jenuh dan bosan.  Sejalan dengan 
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pendapat Zaini (2017: 2) menyatakan bahwa 

“dengan adanya media pembelajaran, guru dapat 

mengalihkan perhatian siswa, agar tidak cepat 

bosan dan jenuh dalam proses belajar 

mengajar”. Media pembelajaran sering 

digunakan sebagai alat penyalur dalam 

penyampaian pembelajaran, keberadaan media 

menjadi komponen pendukung bagi peserta 

didik dalam memahami makna pembelajaran 

yang disampaikan guru. Sanaky (2013), 

menyatakan bahwa “media pembelajaran adalah 

alat, metode dan teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara pengajar dan pembelajaran 

dalam proses pembelajaran dikelas”. 

Berdasarkan wawancara kepada guru pengampu 

mata pelajaran menyatakan bahwa kesulitan 

yang dialami siswa pada kegiatan pembelajaran 

pembuatan batik ikat celup teknik jelujur 

diakibatkan oleh belum mampunya siswa 

menyalurkan langkah-langkah yang ada pada 

buku ataupun modul pembelajaran terhadap 

kegiatan praktek sebenarnya dan kurangnya rasa 

ingin tahu siswa tentang batik ikat celup teknik 

jelujur. Sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang ingin dicapai. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan kepada peserta didik 

terdapat beberapa kesulitan yang dirasakan kelas 

XI diantaranya: 1) kesulitan dalam proses 

pembuatan desain motif batik ikat celup; 2) 

kesulitan dalam mengaplikasikan teknik jelujur 

pada kain; 3) cara memindahkan desain motif 

pada kain; 4) proses pencelupan warna. 

Sehingga dari pernyataan tersebut siswa merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara 

mandiri.  

Video pembelajaran termasuk kedalam 

jenis media audio visual merupakan media yang 

sering ditemui pada kegiatan belajar, karena 

penggunaannya yang efektif dan efisien dalam 

penyaluran pembelajaran dari guru ke peserta 

didik, sehingga pembelajaran berjalan dengan 

baik yang menyajikan gambar bergerak dan efek 

suara yang menambah semangat belajar peserta 

didik. Sejalan dengan pendapat (Ramli, 2012: 

85) menyatakan bahwa “Media Audio Visual 

adalah seperangkat media yang secara serentak 

dapat menampilkan gambar dan suara dalam 

waktu yang bersamaan, yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran”. Media video memiliki potensi 

untuk lebih disukai peserta didik, hal ini 

dikarenakan melalui media video peserta didik 

dapat menyaksikan dan membayangkan apa 

yang disajikan pada saat pemutaran video 

berlangsung. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menghasilkan video pembelajaran yang teruji 

valid dan praktis mengenai pembuatan motif 

batik ikat celup teknik jelujur dalam 

pembelajaran Desain dan Produksi Busana 

untuk siswa kelas XI Tata Busana SMK N 1 

Ampek Angkek. Pengembangan media ini 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan dan 

menguatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran batik ikat celup teknik jelujur serta 

sebagai tambahan bagi guru dalam hal media 

pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurfadhila et al., 2024) 

mengenai pengembangan media video tutorial 

pembuatan motif dengan teknik suminagashi 

yang memperoleh hasil valid dan praktis dengan 

nilai persentase 82% dan 92,8%. 

METODE 

 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

research and development (R & D) merupakan 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk dan menguji kelayakan produk, sehingga 

dapat berguna pada lingkungan masyarakat 

maupun pendidikan. Menurut Sugiyono (2016, 

297) “Research and Development (R & D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan metode tersebut”. Dalam penelitian 

ini menggunakan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate) 

langkah-langkah model pengembangan 4-D 

menurut Thiagarajan, dkk (dalam Winaryati, 

2021: 26) namun, pada penelitian ini hanya 

dilakukan hingga tahap Develop. Tahap pertama 

define (Pendefenisian) yaitu: analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 

Tahap kedua design (Perancangan) yaitu: 

Pemilihan media, pemilihan format dan 

rancangan media. Tahap ketiga develop 

(Pengembangan) yaitu: tahap validasi, tahap 

revisi dan tahap praktikalitas. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

 

a. Uji Validitas Ahli dan Uji Praktikalitas 

Analisis dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut ini:  

• Memberikan skor jawaban dengan 

indikator yang berdasarkan skala Likert.  

1 = Sangat tidak Valid 

2 = Tidak Valid 
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3 = Kurang Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

• Menentukan Skor tertinggi = jumlah 

validator x jumlah indikator x skor 

maksimum  

• Menentukan jumlah skor masing-masing 

validator dengan menjumlahkan semua 

skor yang diperoleh dari masing-masing 

indikator.  

• Menentukan skor yang diperoleh dengan 

menjumlahkan skor dari masing-masing 

validator.  

• Penentuan nilai validitas dengan cara 

berikut ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

 

Menentukan nilai kelayakan berdasarkan 

kriteria presentase penilaian validitas yang 

dimodifikasi dari Ridwan (2015: 15) sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Presentase Penilaian Validitas. 

Persentase (%) Kriteria 

0 – 20 TidakValid 

21 – 40 Kurang Valid 

41 – 60 Cukup Valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat Valid 

Sumber: dimodifikasi dari Ridwan (2015: 15) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a) Pendefinisian (Define) 

Analisis awal – akhir dilakukan dengan 

melakukan wawancara bersama guru pengampu 

mata pelajaran Desain dan Produksi Busana 

yaitu ibu Dra. Disuarni pada tanggal 23 maret 

2024 dan beberapa siswa kelas XI Tata Busana 

angkatan 2022 yang telah mengikuti 

pembelajaran tersebut. Peserta didik masih 

terkendala dalam proses pemindahan desain 

motif pada kain, langkah-langkah penggunaan 

teknik jelujur dan proses pencelupan warna. 

Hasil belajar pembuatan batik ikat celup teknik 

jelujur belum maksimal dapat dilihat dari hasil 

motif batik ikat celup yang menggunakan teknik 

jelujur Belum tersedianya media pembelajaran 

pembuatan batik ikat celup teknik jelujur berupa 

video tutorial yang dapat digunakan oleh peserta 

didik untuk belajar secara mandiri. Analisis 

peserta didik merupakan analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui sifat dan karakteristik peserta 

didik meliputi kemampuan, pengetahuan dan 

pengembangan kognitif dalam belajar. Proses ini 

dapat diketahui dengan dilakukan wawancara 

dan mengamati langsung proses belajar peserta 

didik perihal kesulitan yang dialami dalam 

belajar. Bahwa peserta didik belum mampu 

mengendalikan kemampuan yang dimilikinya, 

hal ini dapat dilihat pada saat peserta didik 

merancang desain motif yang masih monoton, 

masih ragu dalam memindahkan desain motif 

pada kain, belum paham langkah pengaplikasian 

teknik jelujur dan proses pencelupan warna kain, 

sehingga banyak terdapat peserta didik yang 

tidak dapat mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Analisis tugas merupakan kegiatan belajar 

dengan merinci materi dalam bentuk pertanyaan 

yang berkaitan dengan teori-teori pembelajaran 

berupa praktek pembuatan batik ikat celup 

menggunakan teknik jelujur ataupun latihan 

yang dikerjakan peserta didik pada saat 

mengikuti pembelajaran. Analisis materi 

merupakan identifikasi komponen materi yang 

akan diajarkan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran. Tahap ini merupakan 

penganalisisan materi utama yang akan 

disampaikan dan disusun secara sistematis 

sesuai dengan alur tujuan pembelajaran. Berikut 

konsep utama dalam pengembangan video 

pembelajaran pembuatan batik ikat celup teknik 

jelujur yaitu: (1) Pengertian batik ikat celup; (2) 

jenis-jenis teknik pada batik ikat celup; (3) 

kelebihan dan kekurangan batik ikat celup; (4) 

alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan batik ikat celup teknik jelujur; (5) 

menyiapkan bahan utama dan penunjang; (6) 

pembuatan desain motif batik ikat celup teknik 

jelujur; (7) proses pembuatan batik ikat celup 

teknik jelujur dan penyelesaian. Perumusan 

tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka 

didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP). 

capaian pembelajaran adalah kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 

diakhir setiap fase, sehingga Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 

logis didalam fase pembelajaran peserta didik 

dapat mencapai capaian pembelajaran. Dengan 

adanya perumusan tujuan pembelajaran dapat 

diuraikan materi yang akan dijelaskan pada 

video pembelajaran tersebut.  

 

b) Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan rancangan media 

yang akan dihasilkan. perancangan bertujuan 
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untuk memberikan alur pada media yang 

dikembangkan. Beberapa tahapan diuraikan 

sebagai berikut: (1) Pemilihan media 

disesuaikan dengan hasil analisis materi yang 

telah dilakukan serta juga disesuaikan dengan 

karakteristik yang dimiliki peserta didik. 

Pemilihan media penting dilakukan untuk 

menunjang proses belajar mengajar, sehingga 

dapat meningkatkan percaya diri dalam belajar. 

Media yang digunakan yaitu berupa video yang 

telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

dan kaidah dalam menyusun media 

pembelajaran yang benar. (2) Pemilihan format 

media merupakan tahapan untuk menentukan 

desain atau merancang media yang telah 

disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 

mengikuti alur kurikulum merdeka yang 

digunakan. Format pengembangan yang 

dihasilkan berbentuk video tutorial yang pada 

bagian materi menggunakan animasi pada 

aplikasi canva. (3) Rancangan media merupakan 

rancangan yang dibuat sebelum uji coba 

dilakukan, media pembelajaran yang dihasilkan 

pada tahap ini disebut prototipe 1. Berdasarkan 

pemaparan di atas maka produk yang dihasilkan 

adalah video pembelajaran pada materi batik 

ikat celup teknik jelujur yang telah dirancang 

siap untuk divalidasi, validasi dilaksanakan pada 

tahap pengembangan. 

 

c) Pengembangan (Develop) 

1) Tahap Validasi  

Tahap ini dilakukan untuk menilai video 

pembelajaran pembuatan motif batik ikat celup 

teknik jelujur dari penyajian, isi dan bahasa. 

Pengumpulan data validitas media video 

pembuatan motif batik ikat celup teknik jelujur 

ini dengan menggunakan angket (kuisoner). 

Validasi dilakukan oleh 3 validator, diantaranya 

1 validator melakukan penilaian dari segi 

kelayakan media video, oleh dosen yang ahli 

dalam media pembelajaran maupun yang 

mengajar media pendidikan. Sedangkan 2 

validator melakukan penilaian terhadap materi 

yang disampaikan, dilakukan oleh validator 

yang ahli dalam penilaian materi yaitu dosen 

ilmu kesejahteraan keluarga yang mengajar 

pembahasan tentang batik ikat celup dan 

melibatkan 1 guru pengampu mata pelajaran 

untuk membantu dalam menilai materi, agar 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah. 

a. Validasi Ahli Media 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 

validator, dapat dijumlahkan dan dihitung rata-

ratanya sesuai dengan masing-masing aspek 

penilaian yang telah diberikan. Hasil validasi 

media pembelajaran dirangkum berdasarkan 

kategori validasi, dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Rata-rata Perolehan Validasi Ahli 

Media 
No Aspek Penilaian Hasil 

Validasi 

Kategori 

1 Kelayakan 
Media 

85% Sangat Valid 

2 Kelayakan isi 91% Sangat Valid 

3 Bahasa 91% Sangat Valid 

Mean 89% Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat 

diperoleh rata-rata keseluruhan aspek penilaian 

yaitu 89% dengan kategori sangat valid. 

 

b. Validasi ahli Materi 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 

validator, dijumlahkan dan dihitung rata-

ratanya sesuai dengan masing-masing aspek 

penilaian yang telah diberikan. selanjutnya 

untuk melihat persentase penilaian validasi 

materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Rata-rata Perolehan Validasi Ahli 

Materi 
No Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Validasi 

Kategori 

1 Ketepatan isi 91% Sangat Valid 

2 Penyajian 

Materi 

88% Valid 

3 Bahasa 93% Sangat Valid 

Mean 90% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa dari ketiga aspek penilaian pada 

validasi materi, Sehingga diperoleh rata-rata 

keseluruhan yaitu 90% dengan kategori sangat 

valid. 

2) Tahap Revisi 

Tahapan revisi merupakan tahapan untuk 

memperbaiki produk, sebelum produk 

digunakan sebagai bahan ajar. Revisi dilakukan 

sesuai dengan komentar dan saran yang 

disampaikan validator. Jika telah dilakukan 

revisi pada produk, produk dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pembuatan batik ikat celup.  

 

3) Tahap Praktikalitas 

Setelah media video dinyatakan valid oleh 

validator, maka akan dilakukan tahap 
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praktikalitas. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kemudahan dan 

kelayakan dari penggunaan media video dalam 

kegiatan belajar. Data diperoleh menggunakan 

angket (kuisoner) yang diisi oleh guru 

pengampu mata pelajaran desain dan produksi 

busana serta peserta didik kelas XI yang telah 

mengikuti mata pelajaran tersebut. Uji coba 

pada peserta didik dilakukan dengan dua tahap 

yaitu: (a) Pada uji coba kelompok kecil peneliti 

mengambil peserta didik Tata Busana kelas XI 

SMK N 1 Ampek Angkek sebanyak 12 orang 

peserta didik, (b) Pada uji coba kelompok besar 

dilakukan oleh peserta didik kelas XI Tata 

Busana SMK N 1 Ampek Angkek dengan 

jumlah 38 orang siswa. Tujuan dilaksanakan uji 

coba kelompok besar yakni mengetahui 

kelayakan dan kualitas media video 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Perolehan data hasil uji praktikalitas dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Rata-rata Perolehan Uji Praktikalitas 

Guru 
No Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Praktikalitas 

Kategori 

1 Tampilan 88% Sangat Praktis 

2 Penyajian 

materi 

84% Sangat Praktis 

3 Manfaat 84% Sangat Praktis 

Mean 85% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas 

dapat dilihat diperoleh hasil rata-rata nilai 

praktikalitas guru pengampu mata pelajaran 

dengan persentase 85% masuk pada kategori 

sangat praktis. 

 
Tabel 5. Hasil Rata-rata Perolehan Uji Praktikalitas 

Kelompok Kecil 
No Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Praktikalitas 

Kategori 

1 Tampilan 87% Praktis 

2 Kemudahan 88% Sangat Praktis 

3 Manfaat 89% Sangat Praktis 

Mean 88% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan uraian Tabel 5 di atas dapat 

dilihat bahwa diperoleh rata-rata hasil 

praktikalitas uji kelompok kecil dengan nilai 

persentase 88% masuk dalam kategori sangat 

praktis.  

 
Tabel 6. Hasil Rata-rata Perolehan Uji Praktikalitas 

Kelompok Besar 
No Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Praktikalitas 

Kategori 

1 Tampilan 87% Sangat Praktis 

2 Kemudahan 86% Sangat Praktis 

3 Manfaat 86% Sangat Praktis 

Mean 86% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dari perolehan nilai tersebut 

diperoleh persentase rata-rata praktikalitas 

dengan nilai 86% masuk kategori sangat 

praktis. Di bawah ini merupakan rekapitulasi 

dari rata-rata perolehan nilai uji validitas dan uji 

praktikalitas sebagai berikut:

 

 

Gambar 1. Rata-rata perolehan nilai uji validitas dan uji praktikalitas 

 

Uji Validitas Ahli Uji Praktikalitas

Nilai 90% 86%

84%

85%

86%

87%

88%

89%

90%

91%

N
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er

se
n
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se

Rekapitulasi data
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Berdasarkan Gambar 1 di atas bahwa nilai 

akhir uji validitas ahli didapatkan dari rata-rata 

keseluruhan nilai validasi ahli media dan materi 

dengan nilai persentase 90% masuk kategori 

sangat praktis. Sedangkan nilai akhir uji 

praktikalitas didapatkan dari rata-rata 

keseluruhan nilai uji praktikalitas guru dan 

siswa dengan nilai persentase 86% masuk 

kategori sangat praktis. 

 

4) Produk Akhir 

Produk akhir merupakan tahapan akhir 

dihasilkannya video pembelajaran sebagai bahan 

aja dalam pembelajaran. Pada penelitian ini 

menghasilkan sebuah media video pembuatan 

motif batik ikat celup teknik jelujur sebagai 

media pembelajaran dalam mata pelajaran 

Desain dan Produksi Busana untuk kelas XI 

jurusan Tata Busana. 
 

Pembahasan 

Media pembelajaran yang dirancang 

dibuat berdasarkan analisis awal-akhir, analisis 

peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan 

merumuskan tujuan pembelajaran. Dalam 

pengembangan media video dilakukan 

pemilihan format garis-garis besar dalam video 

pembelajaran, kemudian dilakukan penyusunan 

pembuatan media video pembelajaran. lalu 

dilanjutkan dengan validasi Media Video 

Pembelajaran. Kegiatan validasi dilakukan 

untuk menghasilkan rancangan media 

pembelajaran yang valid dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil 

validasi ahli media dan ahli materi terhadap 

media pembelajaran video tutorial pembuatan 

batik ikat celup dengan memperoleh persentase 

nilai 90% dengan kategori sangat valid. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nurfadhila, Novrita & Adriani (2024) tentang 

pengembangan media video tutorial pembuatan 

motif dengan teknik suminagashi memperoleh 

hasil validasi media dan materi memiliki nilai 

91,5 % dan 82% kedua hasil tersebut 

dikategorikan sangat valid berdasarkan tingkat 

pencapaian kriteria validitas. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Oktaviani, Adriani & Novrita (2021) 

tentang pengembangan modul pembelajaran 

mata kuliah analisis tekstil pada materi teknik 

jumputan memperoleh hasil validasi 

berdasarkan ahli media dan ahli materi 

memperoleh skor 4,56 dengan kategori 

valid/layak. Kemudian hasil penelitian Halimul, 

Adriani & Novrita (2015) pada hasil akhir 

validasi media CD pembelajaran mata kuliah 

Flat Pattern Design yang dihasilkan memiliki 

validitas yang tinggi dengan nilai skor 4,13 dari 

segi media dan 4,4 dari segi materi yang 

dikategorikan valid. Selanjutnya untuk hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022) hasil 

uji validasi media video tutorial mata kuliah 

bordir memperolah rata-rata skor validasi 87,5% 

dengan kategori yang sangat valid, sehingga 

dapat digunakan dalam mata kuliah bordir. Dari 

hasil uji praktikalitas dengan guru pengampu 

mata pelajaran Desain dan Produksi Busana 

diperoleh hasil rata-rata uji praktikalitas dengan 

persentase nilai 85% dengan kategori sangat 

praktis. Pada uji coba praktikalitas kelompok 

kecil mendapatkan nilai persentase 85% dengan 

kategori sangat praktis, untuk uji coba 

praktikalitas kelompok besar mendapatkan nilai 

persentase sebanyak 88% dengan kategori 

sangat praktis.  

Pada hasil rekapitulasi praktikalitas 

memperoleh nilai 86% kategori sangat praktis. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nadawiyah & Nelmira (2022) pada hasil 

praktikalitas media video tutorial dengan dosen 

pengampu mata kuliah persentase 89% dan 

untuk mahasiswa skala kecil memperoleh skor 

92% sangat praktis, dengan mahasiswa skala 

besar jumlah 30 mahasiswa skor 92% dengan 

kategori sangat praktis. Kemudian hasil 

penelitian oleh Nelmira, W (2014) tentang 

pengembangan CD interaktif mata kuliah 

grading hasil praktikalitas media CD interaktif 

oleh mahasiswa dengan persentase 94, 58% 

dengan kategori sangat praktis, media mudah 

digunakan, menarik, jelas dan menimbulkan 

minat pada pembelajaran grading. Adapun hasil 

penelitian Nurfadhila, Novrita & Adriani (2024) 

tentang pengembangan media video tutorial 

pembuatan motif dengan teknik suminagashi 

memperoleh hasil praktikalitas uji coba 

kelompok kecil dengan total nilai 92% kategori 

sangat praktis, sedangkan uji coba kelompok 

besar memperoleh nilai 88,5 % kategori sangat 

praktis dan uji coba praktikalitas dari dosen 

menunjukan nilai sebesar 97% termasuk dalam 

kategori sangat praktis. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

video pembuatan motif batik ikat celup pada 
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pembelajaran desain dan produksi busana dapat 

memberikan dampak yang positif dan mampu 

membantu peserta didik untuk lebih memahami 

setiap langkah dengan baik, sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Begitupun dengan guru mata pelajaran dapat 

memberikan tambahan dalam perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 
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